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PEMANFAATAN BAHAN AJAR LEMBAR KERJA SISWA (LKS) UNTUK 
MENINGKATKAN EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM KELAS VIII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 
(SMP) MUHAMMADIYAH 6 SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Bahan ajar merupakan komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam 
pengajaran, penggunaan bahan ajar akan membantu keefektifan proses pembelajaran 
dan penyampaian isi atau materi pelajaran. Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal 
dan banyak dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum oleh 
lembaga sekolah adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Bagi guru fungsi LKS adalah 
untuk menentukan siswa belajar aktif sesuai dengan kemampuan cara berfikir 
masing-masing dan materi belajar dapat dirancang dengan berbagai cara sedemikian 
rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa. Maka penelitian ini mengaji 
tentang : Pemanfaatan Bahan Ajar lembar kerja siswa untuk meningkatkan efektifitas 
pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Muhammadiyah 6 Surakarta. Dengan rumusan masalah (1) Bagaimana 
pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta, (2) bagaimana efektifitas pemanfaatan bahan ajar 
lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam kelas VIII di 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian di lapangan dengan pendekatan kualitatif 
maksudnya ialah penelitian ini menuntut penulis untuk terjun langsung ke lapangan, 
kemudian berinteraksi langsung untuk memperoleh data yang valid dan akurat sesuai 
yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan metode deduktif, yaitu suatu cara berfikir dengan 
meninjau kajian teori kemudian dikaitkan dengan fakta atau kenyataan yang 
diperoleh di lapangan dengan penalaran, kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lembar kerja 
siswa (LKS) (1) Pemanfaatkan lembar kerja siswa (LKS) pada kegiatan belajar 
mengajar dikelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) membuat 
siswa lebih senang dalam proses belajar yang sudah terstruktur dan siswa juga lebih 
mudah belajar ketika berada dirumah. Selain itu dengan adanya lembar kerja siswa 
(LKS) guru Pendidikan Agama Islam (PAI) lebih mudah dalam menyampaikan 
materi meskipun harus memberikan materi tambahan yang belum ada dalam buku 
ajar lembar kerja siswa (LKS). (2) Pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS) dapat 
meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. 




 Teaching materials are components that can not be separated in teaching, 
the use of teaching materials will help the effectiveness of the learning process and 
delivery of content or subject matter. One of the teaching materials that have been 
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known and widely used in teaching and learning activities in general by the school 
institution is the Student Worksheet (LKS). For teachers LKS function is to 
determine the active learning students in accordance with the ability of each way of 
thinking and learning materials can be designed in various ways in such a way that is 
able to meet the needs of students. So this study examines: The use of teaching 
materials student worksheets to improve the effectiveness of Islamic education 
learning class VIII in Junior High School (SMP) Muhammadiyah 6 Surakarta. With 
the formulation of the problem (1) How the use of class work materials (LKS) class 
VIII in SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, (2) how the effectiveness of the use of 
student work sheet material (LKS) in the learning of Islamic education class VIII in 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta . 
This research is a field research with a qualitative approach is the purpose is this 
research requires the author to go directly to the field, then interact directly to obtain 
valid and accurate data as required. This data collection technique uses interviews, 
observation, and documentation. While the technical data analysis used is descriptive 
qualitative with deductive method, which is a way of thinking by reviewing the 
theory study and then associated with fact or reality obtained in the field with the 
reasoning, then drawn a conclusion. 
The results of this study indicate that the utilization of student worksheets (LKS) 
(1) Utilization of student worksheets (LKS) on teaching and learning activities class 
on the subjects of Islamic Religious Education (PAI) makes students more happy in 
the learning process that has been structured and students also Easier to learn when at 
home. In addition, the existence of student worksheets (LKS) of teachers of Islamic 
Education (PAI) is easier in delivering the material although it should provide 
additional material that is not in the student workbook textbooks (LKS). (2) 
Utilization of student worksheet (LKS) can improve the effectiveness of learning of 
Islamic Religious Education class VIII in SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
  




 Guru merupakan komponen pengajaran penting dan utama dalam proses 
belajar mengajar, tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
melalui interaksi komunikasi dalam proses belajar mengajar yang dilakukan. 
Keberhasilan guru dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancarani 
interaksi komunikasi antara guru dengan siswanya. Ketidaklancaran komunikasi 
membawa akibat terhadap pesan yang diberikan guru.
1
 Dalam proses belajar 
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mengajar guru harus mampu menyampaikan materi pelajaran dengan memperhatikan 
beberapa komponen, meliputi: tujuan, bahan pembelajaran, penilaian, metode dan 
alat. Keempat komponen tersebut menjadi komponen utama yang harus dipenuhi 
dalam proses belajar mengajar. 
 Bahan ajar atau materi merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan pengajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik. Bahan ajar sampai saat ini 
terus dikembangkan secara dinamis seiring dengan kemajuan dan tuntutan 
perkembangan masyarakat luas. Bahan ajar yang disampaikan oleh guru harus 
mampu difahami siswa dengan baik, sehingga siswa dapat merespon setiap materi 
pelajaran, khususnya dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
 Salah satu bahan ajar yang sudah dikenal dan banyak dipergunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar secara umum oleh lembaga sekolah adalah Lembar Kerja 
Siswa (LKS). Bagi guru fungsi LKS adalah untuk menentukan siswa belajar aktif 
sesuai dengan kemampuan cara berfikir masing-masing dan materi belajar dapat 
dirancang dengan berbagai cara sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi 
kebutuhan siswa. 
 Di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta untuk memudahkan siswa dan guru 
terhadap materi pelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan guna membantu keefektifan proses belajar mengajar guru memanfaatkan lembar 
kerja siswa (LKS) yang  keharusan penggunanya oleh guru, salah satunya bidang 
studi Pendidikan Agama Islam. Karena guru merupakan peranan penting dan utama 
dalam pengajaran. Selain pemanfaatan bahan ajar siswa (LKS) keberhasilan guru 
PAI dalam menyampaikan materi sangat tergantung pada kelancaran interaksi antara 
guru dengan siswa. 
 Dengan demikian, bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) tidak bisa diabaikan 
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan bahan ajar akan membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta materi pelajaran. Berangkat dari 
uraian diatas maka peneliti akan meneliti lebih mendalam tentang “Pemanfaatan 
Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Untuk Meningkatkan Efektifitas 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII Di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Muhammadiyah 6 Surakarta” 
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2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, karena penelitian dilakukan 
di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta, dan data yang diteliti adalah kualitatif, 
yakni penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
2
 
Penulis ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh 
Moleong mendefinisikan “metodologi kualitatif” sebagai prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.
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Meninjau dari teori diatas, maka peniliti akan mendeskripsikan penelitian 
ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, 
pemikiran dari orang secara individu atau kelompok, baik diperoleh dari 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. 
Penulis berusaha mendeskripsikan tentang pemanfaatan lembar kerja siswa 
(LKS) untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 2 
Surakarta. Penulis bermaksud untuk memahami realitas yang ada. Dalam 
meneliti informasi dan data, penulis meggunakan referensi sebagai acuan dan 
penguat data yang ditemukan dilapangan. 
2.2 Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif, maksudnya adalah dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan 
bukan angka-angka, melainkan data dari observasi langsung, ikut partisipasi 
aktif diruang kelas, wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan 
memo, dan dokumen resmi lainya.
4
 Sehingga yang menjadi tujuan penelitian 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosdakarya, 2007),  hlm. 4. 
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kualitatif adalah ingin menggambarkan kejadian sebenarnya dibalik fenomena 
yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas. 
2.3 Sumber Data 
Menurut Lofland (1984) sumber data utama dalam penelitian kualitatif 




Yang dimaksud dari sumber data utama dalam penelitian adalah subjek 
dari mana data diperoleh. Adapun sumber data yang diperoleh penulis dalam 
penelitian ini adalah sumber data utama berupa kata-kata dan tindakan dan 
sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen. 
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
1) Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta. 
2) Siswa-siswi kelas VIII saja karena kelas ini lah yang menurut peneliti 
sudah dapat dijadikan sebagai bahan penelitian tentang tingkat 
pemanfaatan lembar kerja siswa (LKS). 
2.4 Metode Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode yaitu: 
2.4.1 Observasi  
Observasi didefinisikan sebagai proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan 
tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan kesimpulan dan diagnosis.
6
 Maka dalam penelitian ini, 
peniliti mengamati bagaimana siswa-siswi SMP Muhammadiyah 6 Surakarta 
memanfaatkan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan 
efektifitas Pendidikan Agama Islam (PAI). 
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 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Fokus Groups Sebagai Instrumen 




Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya terdiri dari dua orang, atas dasar dalam ketersediaan dan dalam 
setting alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 




2.4.3 Dokumentasi  
Dokumen menurut Sugiyono adalah merupakan catatan peristiwa yang 




2.4.4 Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau 
fokus kejadian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan 
bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara 
lebih terang ditangkap ma’nanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.9 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis deskripsi 
kualitatif, yaitu setiap memperoleh data visual maupun audio diterjemahkan 
melalui kalimat objektif sesuai dengan klarifikasi masing-masing data berupa 
kegiatan-kegiatan yang telah terjadi di lapangan untuk ditarik kesimpulan. 
Metode deduktif secara teknis meninjau kajian teori kemudian dikaitkan dengan 
fakta atau kenyataan yang diperoleh dilapangan dengan penalaran. Kemudian 
membuat kesimpulan berdasarkan teori mana yang sesuai dengan fakta yang 
terjadi tentang pemanfaatan bahan ajar lembar kerja (LKS) untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta. 
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Moleong Lexy, Metodologi Penelitian, hlm. 31. 
8
Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisplener(Yogyakarta: Paradigma, 2012), hlm. 
126. 
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Djam’an Satori danAanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2013), hlm. 200. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data-data yang diperoleh penulis melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang telah dipaparkan pada bab IV, untuk mengetahui 
bagaimana pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan 
efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 6 Surakarta. 
Penulis dalam menganalisis data, menggunakan pendekatan kualitatif 
yaitu: menggambarkan atau mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul dari 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta dan dapat ditarik kesimpulan dengan analisis 
deskriptif. Dengan demikian diperoleh hasil bahwa pemanfaatan bahan ajar 
lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Muhammadiyah 6 Surakarta meliputi: 
3.1 Pemanfaatan Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta 
Bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 
secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 
Materi pelajaran merupakan inti dalam proses belajar mengajar oleh karena itu 
harus benar-benar diperhatikan dalam menggunakan bahan ajar. Respon siswa 
dalam menerima pelajaran khususnya mata pelajaran PAI cukup baik dan antusias 
hal ini didukung oleh bahan ajar LKS yang digunakan di SMP Muhammadiyah 6 
Surakarta. 
Kegiatan belajar mengajar di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta yang mana 
sebelum menyampaikan materi guru mengawali dengan membaca ayat-ayat 
ALquran bersama-sama sebelum memulai pelajaran, kemudian guru mengulang 
kembali materi sebelumnya dan memberi pertanyaan kepada siswa yang bertujuan 
untuk lebih memantapkan lagi pelajaran yyang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya. Dalam pembelajaran PAI di SMP Muhammadiyah Surakarta guru 




Penggunaan bahan ajar LKS di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta ini 
terutama pada siswa kelas VIII disambut dengan baik oleh siswa dengan bahan 
ajar LKS, siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya telah 
dijelaskan oleh guru PAI kelas VIII Bapak Hastono N dapat peneliti jelaskan 
bahwa, penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) sangat bermanfaat bagi 
guru dan siswa karena dengan adanya LKS PAI siswa tidak repot-repot meresum 
keterangan dari guru karena didalam LKS PAI sudah terdapat materi yang singkat 
dan jelas yang bisa difahami oleh siswa. Selain itu LKS PAI yang didalamnya 




Adapun kegunaan bahan ajar bagi siswa dan guru antara lain: Bagi guru 
yaitu menghemat waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari pengajar 
menjadi fasilitator, membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 
interaktif. Bagi siswa yaitu: membantu siswa dapat belajar kapan dan dimana saja, 
siswa dapat belajar dengan kecepatannya sendiri, siswa dapat belajar menurut 
urutannya sendiri, membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar yang mandiri.  
Penggunaan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) di SMP Muhammadiyah 
6 Surakarta sangat mendukung dalam kegiatan belajar mengajar khususnya dalam 
mata pelajaran PAI sehingga siswa tidak merasa kebingungan dalam belajar baik 
di sekolah maupun di rumah. Adapun kendala yang dihadapi sisa dengan 
menggunakan bahan ajar LKS dikarenakan materi yang ada didalamnya singkat 
dan terkadang siswa dalam menaruh LKS pun masih teledor. 
Dengan menggunakan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) siswa tidak 
akan merasa ngantuk, bosan, dan jenuh dalam kegiatan belajar mengajar karena 
materi yang di sampaikan guru pada saat dikelas siswa akan nyambung dengan 
materi yang diterangkan oleh guru, hal ini dikarenakan siswa sudah belajar sendiri 
dirumah dan sisa bisa menanyakan ke guru apabila ada materi yang ada dalam 
LKS belum dimengerti oleh siswa.
11
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 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab II, pada hlm. 34. 
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 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV, pada hlm. 37. 
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Dari paparan di atas menjelaskan bahwa pemanfaatan bahan ajar LKS di 
SMP Muhammadiyah 6 Surakarta masih efektif digunakan, karena hal ini sesuai 
dengan teori Hunt yaitu penguasaan siswa terhadap bahan-bahan yang dipelajari 
dan siswa merasa senang terhadap proses belajar. 
3.2 Efektifitas pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta 
Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan  dapat 
diungkapkan bahwa efektifitas pembelajaran PAI kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta adalah dengan memanfaatkan bahan ajar LKS. Bahan 
ajar LKS dalam pembelajaran PAI mendapat respon yang cukup baik dari siswa, 
hal ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar yakni siswa senang dalam 
mengerjakan latihan soal meskipun guru belum menyuruh siswa untuk 
mengerjakan latihan soal-soal yang terdapat dalam bahan ajar LKS. Dengan 
seringnya siswa latihan soal maka akan memacu siswa untuk lebih giat dalam 
belajar dan siswa akan lebih aktif dalam mencari referensi.
12
 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila sudah mencapai indicator-
indikator pembelajaran yang efektif. Adapun indikator pembelajaran yang efektif 
menurut Hunt dalam Dede Rosyada yakni : penguasaan siswa terhadap bahan-
bahan ajar yang mereka pelajari, siswa merasa senang dalam proses mereka 
belajar, siswa menjadi senang terhadap sekolah, siswa menjadi taat terhadap 
berbagai aturan yang ada di masyarakat, dan mengajar itu menghasilkan semua 
yang diinginkan untuk tercapai. 
Dengan memanfaatkan bahan ajar LKS siswa mampu memahami dan 
menguasai materi yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana dikatakan oleh guru 
PAI Bapak Hastono N bahwa dengan memanfaatkan bahan ajar lembar kerja 
siswa (LKS) siswa akan lebih mudah dalam menguasai materi yang disampaikan 
dan diharapkan supaya dalam kegiatan belajar mengajar dapat menciptakan 
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suasana yang kondusif sehingga siswa merasa senang dalam kegiatan belajar 
mengajar dan siswa dapat mencapai nilai yang diharapkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru tentu mengharapkan suatu 
perubahan yang ada pada siswa untuk melakukan suatu perubahan tersebut guru 
harus meningkatkan prestasi belajar. Menningkatkan prestasi belajar merupakan 
bukan pekerjaan yang mudah, guru disini harus kreatif dan inovatif membimbing 
siswa agar terus tetap bersemangat dalam melaksanakan proses belajar mengajar 
siswa, karena dengan prestasi yang aik dalam belajar secara otomatis kecintaan 




Sebagaimana dikatakan oleh guru PAI Bapak Hastono N bahwa bahan ajar 
LKS yang digunakan di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta khususnya pada mata 
pelajaran PAI akan membantu guru dalam pembelajaran sehari-hari sehingga 
siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal dan siswa yang berprestasi dalam 
sekolah dan tidak bermasalah di sekolah, maka secara tidak langsung kecintaan 
siswa terhadap sekolah akan tumbuh. Selain itu salah satu  siswa kelas VIII oleh 
Bayu juga mengatakan bahwa belajar dengan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) 
menyenangkan tidak hanya mendengarkan materi dari guru saja, tetapi dalam 
proses pembelajaran siswa dapat sering mengerjakan latihan soal sehingga tidak 
merasa bosan/jenuh. Dengan sering latihan soal nilai yang diperoleh baik karena 
kebanyakan soal ujian akhir diambil dari bahan ajar lembar kerja siswa (LKS).
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Guru PAI kelas VIII di SMP Muhammadiyah 6 Surakarta tidak hanya 
menilai hasil belajar siswa saja, tetapi juga menilai penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan begitu sisa akan menjadi patuh dan akan tercipta 
adanya kedisiplinan. Apabila siswa sudah dibiasakan disiplin maka siswa akan 
menjadi patuh terhadap peraturan baik disekolah maupun dirumah. 
Dari uraian tersebut bahwa penggunaan bahan ajar LKS kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran PAI. 
Guru juga menggunakan literature buku yang lain sebagai pendukung untuk 
                                                 
13
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab II, pada hlm. 12. 
14
 Sebagaimana telah dipaparkan pada bab IV, pada hlm. 42. 
11 
 
menyampaikan materi kepada siswa sehingga siswa tersebut benar-benar faham 
dan apa yang diharapkan oleh guru PAI dapat terwujud yakni perubahan tingkah 
laku dan penerapan ilmu yang didapat dari sekolahan dapat diterapkan khususnya 
untuk dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan guru PAI juga mengharapkan 




Berdasarkan hasil uraian dan analisis data pada bab IV dan V maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pemanfaatan bahan ajar LKS khususnya mata pelajaran PAI di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta karena persetujuan dari pihak kepala sekolah. 
Dengan hal ini ada beberapa alasanya yaitu: materi didalam lembar kerja 
siswa (LKS) mudah dipahami lebih tepatnya digunakan pada materi materi 
yang bisa dipelajari peserta didik sendiri. Sehingga mudah bagi siswa 
menerima materi pelajaran dan memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi dan penugasan. Adapun manfaat bahan ajar lembar kerja siswa 
khususnya dalam pembelajaran PAI akan membantu guru dalam 
pembelajaran sehari-hari untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 
2) Efektifitas pemanfaatan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah 6 Surakarta karena telah memenuhi dan telah melaksanakan 
ciri-ciri dalam efektifitas pembelajaran, antara lain: 
a. Penguasaan siswa terhadap bahan-bahan ajar yang mereka pelajari, bahan 
yang akan diterima siswa harus sesuai dengan tingkat penguasaan peserta 
didik bukan memberikan bahan ajar yang sukar diterima dan dicerna oleh 
siswa. Dengan memanfaatkan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) siswa 
lebih mudah dalam menguasai materi 
b. Siswa merasa senang dalam proses mereka belajar, guru dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
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c. Siswa menjadi senang terhadap sekolah, dengan nilai yang baik dalam 
belajar kecintaan siswa terhadap sekolah akan tumbuh. 
d. Siswa menjadi taat terhadap berbagai aturan yang ada di masyarakat, 
siswa yang sudah terbiasa disiplin maka akan terbiasa tertib dan teratur 
sehingga siswa akan patuh terhadap peraturan baik di sekolah maupun di 
rumah. 
e. Mengajar itu menghasilkan semua yang diinginkan untuk tercapai, 
memanfaatkan bahan ajar lembar kerja siswa (LKS) dengan sebaik-
baiknya untuk memperooleh hasil belajar yang optimal. 
4.2 Saran 
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan oleh penulis di atas, maka 
ada beberapa saran yang dapat diajukan dalam penelitian untuk masukan bagi 
lembaga sekolah, sehingga kualitas Pendidikan Agama Islam (PAI) semakin 
meningkat menjadi lebih baik, adapun sarannya sebagai berikut: 
1) Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas pihak sekolah tetap bisa 
memanfaatkan lembar kerja siswa (LKS) untuk pelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI). Dan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) pada 
kegiatan sehari- hari dapat lebih kreatif dalam menyampaikan materi 
ditambah dengan menggunakan alat bantu seperti LCD proyektor, laptop, 
sepeaker dan alat bantu lainya.   
2) Penggunaan lembar kerja siswa (LKS) pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) hendaknya disempurnakan dengan menggunakan buku 
pembantu yang lain sebagai alat bantu untuk menambah pemahaman siswa 
dalam belajar dikelas, yaitu bisa bekerja sama dengan perpustakaan sekolah 
agar memberikan pinjaman buku sejarah, buku cerita ataupun yang lain 
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